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1. 

 

 

 

 

Apakah peraturan mengenai 

peluncuran benda antariksa 

telah memberikan perlindungan 

hukum bagi negara 

berkembang? 

Peluncuran benda antariksa telah diatur 

dalam Outer Space Treaty 1967 dan 

Liability Convention 1972, terkait 

tanggung jawab internasional negara 

peluncur terhadap pihak ketiga dan prinsip 

dasar tanggung mutlak, berbasis 

kesalahan dan tanggung jawab bersama 

(joint libility). Sedangkan ketentuan 

tanggung jawab antar para pihak diatur 

dalam perjanjian terpisah. Ketentuan ini 

sudah mampu menjamin kepentingan 

semua   negara   ternasuk   negara 

berkembang. 

 

 

2. 

 

Bagaimana dampak sampah 

antariksa bagi keamanan 

keantariksaan? 

Ada perbedaan antara pemahaman untuk 

keamanan dan keselamatan antariksa. 

Dampak sampah antariksa bukan terhadap 

keamanan antariksa, tapi terhadap 

keselamatan  kegiatan  antariksa  dan 

jaminan keberlanjutan kegiatan antariksa. 

3. 
Apakah setiap negara 

dibebankan tanggung jawab 

Aturan tanggung jawab atas sampah 

antariksa hanya bersifat softlaw, yaitu 
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 pengelolaan dan pembersihan 

sampah antariksa yang 

diakibatkan dari adanya 

kegiatan keantariksaan? 

IADC Guidelines dan  Guidelines 

COPUOS on Space Debris. Isinya berbeda 

penekanan, perbedaan ini lihat tulisan 

saya judul komparasi … bisa Jurnal 

KKPA  atau di blog saya 

http://mardianisdjamaan.blogspot.com/. 

Karena itu hanya hukum nasional masing- 

masing negara yang memebrsikan 

misalnya praktek amerika baru2 ini yaitu: 

https://www.space.com/space-debris-fcc- 

first-fine-dish-deorbit-satellite 

 

 

4. 

Apakah dengan belum adanya 

definisi sampah antariksa yang 

disepakati secara Internasional, 

dapat menghambat penetapan 

tanggang jawab negara? 

 

Sudah ada definisi di Guideline 

UNCOPUOS dan IADC di atas. 

Tanggung jawab sudah terjawab diatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana posisi Indonesia 

terhadap aturan – aturan 

Internasional yang berlaku 

terkait sampah antariksa? 

Masalah tanggung jawab untuk akibat 

yang ditimbulkan space debris tidak 

masalah karena sudah diatur. Yang 

bermasalah adalah terhadap keselamatan 

dan keberlanjutan kegiatan antariksa. 

Disini lebih diutamakan upaya teknis, 

sedangkan upaya hukum hanya contoh 

amerika diatas. 

Sesuai UU 21 tahun 2013, karena satelit 

yang diluncurkan atas nama Indonesia 

masih terbatas, maka Indonesia lebih 

mengatur dampak space debris yang jatuh 

di wilayah Indonesia. Sedangkan space 

debris yang berada di antariksa, Indonesia 

kebih peduli terhadap akses masuk untuk 

benda antariksa yang dilncurkan 

Indonesia tidak terhambat karena masalah 

kordinasi slot dan spectrum frekuensi 

yang lama. 

 

6. 

Bagaimana prosedur 

pelaksanaan yang tepat 

digunakan  untuk 

Sudah terjada dalam UU 21 tahun 2013, 

benda jatuh antariksa. 

http://mardianisdjamaan.blogspot.com/
https://www.space.com/space-debris-fcc-first-fine-dish-deorbit-satellite
https://www.space.com/space-debris-fcc-first-fine-dish-deorbit-satellite
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 menyelesaikan permasalahan 

sampah antariksa yang jatuh ke 

wilayah kedaulatan negara lain? 
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